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Abstract
This article discusses incorporation in BMRDK.. The article method used

here is descriptive method. The result shows that the features belong to verb
needed objects always have affixes. They are maQrl)-, ma(-anjn ,ufl, en, on),
ma (I{)-i, mampa, mampa-(an, in, un, en, on), dan mampa-i. According to
theit consuuction, object may have form of clitics, words, phrases, and clauses/
sentences

Kata kunci: bahasa nelqu riau dan incorporasi

IPEI\DAHT]LUAII
Bahasa Melayu Riau Dialek Kampar

@MRDIO merupakan salah satu bahasa

daerah di Provinsi Riau yang tumbuh dan
betkembang sebagai alat komunikasi baik
di lingkungan keluarga maupun di
lingkungan masyarakat penuturnya. Di
samping itu sebagai bahasa daerah,
BMRDK merupakan asset budaya bangsa

yang taktemilai harganyt karena melalui
wahana BMRDK dapat dilestarikan
budaya Melayu Riau yang pada gilirannya
dapat melestarikan keberadaan budaya
nasional yang bercorak bhinneka tunggal
ika. Dari pada itu yang lebih penting lagi
BMRDK dikalangan penuturnya
merupakan alat komunikasi yang efektif
baik lisan maupun tulisan

Penelitian secara tipologis terhadap
bahasa-bahasa di dunia menunjukkan
bahwa terdapat bermacam-macam tipe
bahasa, baik yang menyangkut tipe

fonologis, morfologis, sintaksis, maupun
semantis. Dalam tipologi sintaksis
misalnya, Greenberg dalam Keraf (1990:

105) mengusulkah suatu tipologi yang
disebutnya sebagai tipologi urutan dasar.

Tipologr ini ditentukan oleh tiga kriteria,
yaitu (1) urutan relatif ant^ra subiek -
predikat - objek dalam sebuah kalimat
berita, yang dilambangkan dengan S-V-
O; (2) adanya adposisi, yaitu preposisi
lawan postposisi; dan (3) posisi adjektif
attibut terhadap nomina. BMRDK
berdasarkan kriteria pertama tetgolong
bahasa dengan pola urutan S-V-O;
berdasarkan kriteria yang kedua tergolong
bahasa preposisi; serta berdasarkan
kriteria yang ketiga tergolong bahasa

dengan urutan nomina mendahului
adiektiva.

BMRDK dikatakan sebagai bahasa

dengan pola urutan S-V-O karena objek
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dalam BMRDK selalu terletak di
belakang verba. Dalam ka.limat Imam

manangi I Zaqa, misalnya, konstituen
Zaqa berfungsi sebagai objek justru
karcna posisinya di belakang predikat.

Jika posisi Zaza dan Iman dtperdtkarkan

sehingga menjadi Za4t nenanggil Imam,

konstituen Zaryt akanmenjadi subjek dan

Imam meniadi obfek.
Masalah lain yang menyangkut

hubungan verba dengan objek adalah
kemungkinan "penginkotporasian"
oomina yang berkasus (termasuk di
dalamnya obiek) ke dalam sebuah verba,

yang secafa semantis tidak membawa
petubahan ma&na. Kata
penginkorporasian sengaja dibubuhi
tanda petik, mengingat bahwa BMRDK
tidak tergolong pada bahasa inkoqporatif.
Tetapr, konsep inkorporasi ini dapat juga

diterapkan dalam BMRDK, walaupun
dengan "ktdar" yang berbeda atau lemah,
yaitu melalui penggabungan nomina yang

berkasus ke dalam sebuah verba predikat
secara morfologis, tanpa perubahan
makna. Perhatikan berikut ini.
(1) Pak Harun / ala mampunyai / bini.

S/Peng. / P / o/obi.
(2)Patarn tu / mamasuokkan kambiongnyo

S/Ag. / P O/Obi.
/ ka dlalam kandan!.

/K/Lok.
Nomina bini pada (1) dan

Karubiongnlo pada (2) sama-sama
berfungsi sebagai obiek, dengan peran

objektif. Sementara ia4 ka dalarz kandang

pzdr (2) berfungsi sebagai keterangan
dengan peran lokatif. Nomina-nomina
tersebut dapat diinkolporasikan ke dalam
verba, tanpa perubahan makna, yaitu :

(1a) Pak Harun / ab babini.

S/Peng. / P
(2a)Patani tu f mangandangkan / kambiongnyo.

s/ Ae. / Po / oai.
Pada data di atas dapat kita lihat

bahwa pada (1a), objek menjadi lesap dan

bersatu dengan verba; bentuk verbanya

berubah dd na(N)-i meniadi ba-. Padt
konstruksi (2a) obiek terap ada. dan sama

dengan konstruksi sebelum
diinkorporasikan, y aitu kan bio ngnlto,

tetapi fungsi keterangan meniadi hil*g
karena diinkolporasihan dengan verba;

bentuk verba tetap, yaitu na(N)-kan.
Objek. adalah konstituen yang

kehadirannya dituntut oleh verba
transitif aktif. Dari segi posisinya, objek
berada langsung di belakang verba.
Namun, fika kita lihat sejumlah kalimat
BMRDK dewasa ir,i, di antar objek dap

predikat ada peluang untuk disisipkan
konstituen lain, yakni ketetangan, tlrtPa
mengurangi kegramatikalan kalimat yang

bersangkutan. Misalnya: lr

(3) Inyo /manjawab / sacagbo bahati-hati
S/ P / K

/ patanyaan yang diSukan dek waftaril/an.

Pada contoh di atas, konstituen
sacagbo babati-bati yang berfungsi sebagai

keterangan menyisip di antaru predikat
dan objek. Konstituen sodo patanlaanlang

diajukan dek aartaaail tet^p berfungsi
sebagai objek. Melalui penelitian ini,
penulis ingin mengungkap dalam
konsttuksi yang bagaimana (baik
konstruksi fungsi keterangan yang
menyisip maupun konstruksi objeknya itu
sendiri), fungsi keterangan dapa,t

menempati posisi 
^ttt^ra 

predikat dan
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objek.
Pada sisi lain, keeratan predi\at-

obiek ini dapat iuga diuji dengan
penyisipan preposisi. Apakah setelah

disisipkan preposisi diantanpredikat dan

objek ini konstituen yang pada mulanya

berfungsi sebagai objek, masih tetap
berfungsi sebagai objek atau berubah
meniadi fungsi lain. Misalnya:
(4) Guru f maurnkan / teoi yang payah tu.

S/ P / O
(4a) Curu / mauraikan / tortangteoiyxtgpayah tu.

S/ P / P)
Verhaar (1996: 203) mengatakan

bahwa'penyisipan preposisi seperti pada

konstuksi (4a) bersifat opsional. Tanpa

preposisi, yaitu (4) kesannya ialah bahwa

teori yang payah tu digarap, sedangkan

dengan i2reposisi, yai:':u (4a) hanya
sebagian saja atau secara parsial. Namun,
bandingkan penyisipan preposisi tnntaflg

di aas. dengan preposisi dakn beti,Jr:x'uli.

(5) Pangarang takenal tu / sompat

S/P
manulis / autobiografinyo.

/o
(5a) Pangarang takenal tu / sompat manulis

S/P
/ dalan autobiografinyo / ....

K /o
Konstruksi (5a) Secara semantis

belum lengkap. Ke dalam konstruksi
tersebut pedu ditambahkan konstituen
yang berfungsi sebagai obfek, ynta apa

yng ditulis pangarang takenal tu dalam

autobiografinlo.

Berdasarkan keterangan tersebut di
atas, penulis tertarik untuk mengkaii
kemungkinan inkolporasi antara obiek
dengan verba, sehingga dapat menjadi

bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.

II INKORPORASI
Inkorporasi (atau bahasa

inkorporasi) menurut Keraf (1'990: 62)

adalah bahasa yang menggabungkan
sebuah kata kerja, subjek, objek, dan

bermacam-macam keterangan meniadi

sebuah kata. Seluruh konstruksi
bergantung pada verbal. KonseP
inkorporasi seperti dalam bahasa mmPun

inkorporatif tentunya tidak terdapat
dalam bahasa Indonesia karena bahasa

Indonesia bukan bahasa inkorporatif.
Konsep inkorporasi ini hanya dapat

diterapkan dalam konsturksi bahasa

Indonesia dengan kadx yang lemah atau

tidak secara utuh.
Tampubolon (1979: 158)

mengatikan inkorporasi sebagai suatu

kata benda yang mewakili kasus tertentu

diinkolporasikan (disatukan) dengan kata

keria dala,m kalimat bersangkutan,
sehingga terbentuk suatu kata keria baru
yang tipe semantisnya serupa dengan tipe

semantis kata keria mula-mula.
Sementata itu, Parera (1993: 1,33)

mengatakan bahwa inkorpotasi
merupakan pengintegrasian kasus ke

dalam sebuah verbum atau peverbuman

sebuah kasus secara morfologis tanpa

membawa perbedaan semantis.
Misalnya:
(6) Ompek paghampok u f nangunokanf

S/P/
sanjato pisau.

o
fl) Inyo f mamotong / kqu / jan gagaji.

S / P /O / K
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Nomina sanjato dalam sanjato pisau

(6) yang memiliki peran semantis
instrumen dapat digabungkan verba
melalui proses morfemis ba-kan sehingga

meniadi basanjatokaa. Sementara itu,
konsituenj an gagE i (7) yang juga memiliki
peran sebagai in.strumen, dapa.t

dipadukan dengan verba predikat melalui
proses morfemis n a (I'./ ) - sebtngga meniadi

kay (7a). Jadi, konstruksi
kedua kalimat di atas menjadi:
(&a) Ompek paghampok tu / basanjatokan / pisau.

S / P /PeL
(/a) Inyo / manggagali / Y,ay".

s / P /o
Penginkorporasian obiek dan

konstituen letak kanan verba lainnya
dengan verba pada kedua contoh di atas

telah mengubah pola kalimat dari S P O
(6) meniadi S P Pel. (6a) dan dari S P O
K (7) meniadi S P O (7a). Dengan
mengacu pada pendapat Tampubolon
dan Parera di atas, penulis akan mencoba
menerapkan konsep inkorporasi yang
dapat terjadi Lnt^r objek (dan konstituen
letak kanan verba lainnya) dengan verba

dalam BMRDK.

III METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan alat,

prosedur, dan teknik-yang dipilih dalam
melaksanakan penelitian. Dalam
penelitian bahasa, metode penelitian
berhubungan erat dengan tujuan
penelitian bahasa @jajasudarma,'/-.993a:
3).

Penelitian mengenai Inkorporasi
dalam BMRDK pada dasarnya
menggunakan metode deskriptif.

Maksudnya, penelitian yang dilakukan
semata-mata hanya berdasarkan pada

fakta kebahasaan y^ng ada atau
fenomena yang memang secara empiris
hidup pada penuturnya. Dengan
demikian, data yang dihasilkan berupa
deskripsi yang tidak mempertimbangkan
benar salahnya penggunaan bahasa oleh
penuturnya, dalam hal ini BMRDBI, (tihat

Sudaryantq 1992: 62). Metode ini lebih
menekankan kualitas (ciri-ciri data abmi)
sesuai pemahaman deskriptif dan
alamiah itu sendfui sehingga diperoleh
data yang akurat dan bersifat alamiah
(Djajasudarma, 7993a: 8-13; Moleong,
1997: 5-6).

Dalam pengumpulan d*t
digunakan metode simak dan metode
cakap. Disebut metode simak katena
dalam pengumpulan data dilakukan
dengan menyimak, yaitu menyimak
pengguanan bahasa. Praktiknya untuk
mendapatkan d,ata lisan peneliti
mengamati dan menyadap setiap
pemakaian bahasa secara diam-diam
(teknik sadap), baik ketika pembicaraan

bedangsung secara berkelompok atau

hanya berdua.

Di samping mengadakan
pengamatan, peneliti iuga ikut bercakap-

cakap dengan yang sedang diamati.
Apabila dalam percakapan peneliti ikut
berpartisipasi dengan penutur,
pengumpulan data dilakukan dengan
perekaman, sedangkan percakapan yang

tidak melibatkan peneliti, pengumpulan
data dilakukan dengan pencatatan. Pada

saat perekaman terladt sedapat mungkin
peneliti juga melakukan pencatatan y^flg
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kira-kira termasuk data. Hal ini dilakukan
untuk menghindari kalau rekaman rusak.
Setelah selesai melakukan perekaman,
data dituliskan, kemudian diklasifikasi
sesuai kebutuhan.

Metode kafian yang digunakan dalam
mengkaji data adalah kajian
distribusio nal. Kaiian distribusional
dikenal sebagai kafian yang unsur-unsur
penentunya terdapat dalam bahasa itu
sendiri (Djaiasudarma,'1.993b: 60).
Penggunaan metode ini didasarkan atas

pertimbangan bahwa setiap unsur bahasa

berhubungan satu sama lainnyt,
membentuk satu kesatu^n y^ngpadu (de

Sausure, 19L6 dalam Djajasudarma,
1993b: 60).'

IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Inkorporasi

'Nomina yang memiliki peran
sernantis (alih-alih kasus) tertentu dapat
bergabung dengan verba. Nomina-
nomina tersebut dalam klausa/kalimat
menduduki fungsi-fungsi tertentu. Unsur-
unsru fungsi yang dapat berinkoqporasi
ini ditandai oleh afiks-a{iks tertentu.
Berikut ini dibahas inkorporasi antara
fungsi objek dan verba, yang meliputi (1)

afiks yang menandai verba hasil
inkolporasi dan Q) pola klausa /kaltmat
sebelum dan sesudah inkoqporasi.

4.2.1 Inkorporasi dengan Afiks
ma(N)-
Inkorporasi yang ditandai oleh

afrks na(N)- dapat dilihat data berikut ini.
(8) Rombongan / malakukan /panrniauan /s/P/o/

di saputar kota.
K

(9) Panduduok satompek / copekmambaikan
S/P

/patolongan / pado korban.

/o/K
(10) Ughang tu / nak copek malakukan /

S/P/
Iompektan.

o
(11) Amak / sodang mamasak / grln.

s/ P / o
Fungsi objek pada data di atas'

semuanya memiliki peran sebagai
objektif. Fungsi keterangan dan pado

korban (9) memiliki peran sebagai datif,
sedangkan di seputar kota (8) sebagai

lokatif. Fungsi objek pada data di atas

dapat diinkolporasikan ke dalam verba.

Malakukan paninjauan (8) menjadi
maninjau, ruambaikan patolongan (8)
menjadi manolong rzalakukan lornpektan

(1 0) menjadi mabmpe k, dan mamasak gulai

(1 1) menjadi mangulai-Dengan demikian,

klausa/kalimat di atas dapat disubsitusi
menjadi:
(8a) Rombonga.n / maninjau / di seputar kota

S/P/O
(9a) Panduduok satompek 1 copek manolong

S/P
/ korban

o

(10a) Ughang ru / nak copek malompek.
S/P

(11a) Amak / sodang manggulai.

S/ P

Dari hasil ini terlihat bahwa pola

klausa/kalimat pada data di atas

berubah. Pola klausa /kaimat (9) dan (10)

berubah dari S P O K meniadi S P O.

Fungsi objek yang berkonstruksi kata

menyatu secara utuh ke dalam verba.
Sementara itu, fungsi objek pada klausa/
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irkorporasi diisi oleh fungsi

yang berupa prasa
!mmd, dengan menghilangkan

inra. Demikian pula halnya
Lrlimat (10) dan (11) yang
i perubahan pola dari S P O
S P. Fungsi objek y^ng

si kata menyatu ke dalam
Ferubahan pola klausa /kaltmat

dapat dibagankan sebagai

idengan Afiks me(I\)-

bangsa, nanbaikaru parentah (13) menjadi
manuintahkan, dan narzbaikan i{n Q'a)
menjadi naiqinkan. Dengan demikian,
klausa/kalimat di atas dapat disubsitusi
menjadi :

(12a) Karusuhan balakangan ko / mangosankan

S/P
/ watak paradoks bangsa.

/o
(13a) Inyo / mamuintahkan f karyawannyo /

S/ P
untuok...

K

/o/

(14a) Ughangtuonyo / indakmainzinkan / Ani
S/P/

/ untuok ...
o

Pada data (1,2), (1.3), dan (14) fungsi
obfek diisi oleh konstituen y^ng
berkonstruksi frasa nominal. Untuk objek
yang berkonstruksi frasa, penggabungan

obfek ke dalam verba tidak mengubah
pola klausa/kalimat. Jadi, untuk pola
klausa/kalimatnya tetap S P O. Tetapi,
unsur objek yang menyatu dengan vetba
hanyalah unsur inti dari frasa nominal
yang mengisi fungsi objek tersebut.
Sementara itu, perubahan klausa/kalimat
untuk data ('1.3) dan (14) sama dengan

perubahan pola paida data (5), (6), dan

(7) di atas. Perubahan pola klausa/
kalimat pada kelompok ini dapat
dibagankan sebagai berikut.

Inkolporasi dengan Afiks ma(I$)-kan

Pola Asal
Pola Asal
Pola Hasil
Pola Hasil

S P O (frasa)

S P O(kata) K
SP O
SP O

S P Oftata) K
S P O (<ata)

SPO
SP J

lr
I

E

Inkorporasi dengan Afiks
ma(N)-an, inrun, en, on, t kant
Inkorporasi yang ditandai oleh

rn"(I{)-kan dapat dilihat berikut ini.
Kamsuhan balakangan ko / manimbualkan

S/P
y' kosan watak paradoks.bangsa.,'o

"t lnyo / mambaikan / parentah / kapado
s/ P / o /

karyawannyo.
K

ffia) Ughang tuonyo / ndakmaba*an / iznt
s / P /o

/ kapado Ani.

/r
Semua obiek pada data di atas

memiliki peran sebagai objektif,
rcdangkan keterangan pada (1,2-74)
srm4-sama memiliki peran sebagai datif.
Objek pzda data di atas dapat
diinkorporasikan dengan verba
nanimbualkan kosan watak paradoks bangm

(12) menjadi mangosankan watak paradoks

h
ts
D)

D
:a
lc-

tl
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4.2.3lnkorporasi dengan Afiks
ma(N)-i
Inkorporasi yang ditandai oleh afiks

na(N)-i dapat dilihat pada data berikut.

(15) Sarah / mambatkan / nasihat / kapado

4.2.4lnkotpotasi dengan Afiks ba-
Inkorporasi yang ditandai oleh afiks

ba- in dapat dilihat pada data berikut.
(18) Cabang poncak silek Riau / malakukan

S/P
/ pambonahan.

/o
(9) Klub PSPS / dapekmalakukan / palatihan.

S/P /o
(20) Pak lurah / maadoon / patomuan.

S/P/O
(21) Ughang tu f mangonaan / pakaian ala Riau.

s/P/o
Semua objek pada data di atas

memiliki peran sebagai obiektif. Objek-
objek tersebut dapat diinkorporasikan
dengan vetba. Malakukan pambonahan

(18) dapat diinkorporasi menjadi babonah,

malakukan palatioban (19) menjadi balatio,

maadoon patomuan (20) menjadi batomu,

d,an mangonaan pakaian (21) menjadi
bapakaian. Dengan demikian, kelima
klausa/kalimat di atas dapat diosubsitusi
menjadi:
(18a) cabang poncak silek Riau / babonah.

S/P
(19a) Klub PSPS / dapek balatio

S/P
(20a) Pak l,uaah / batomu.

S/P
(21a) Ughang tu / bapakaian / khas Riau.

S/P/Pel.
Dari hasil analisis di atas dapat

dilihat bahwa pola klausa/kalimat (18),

(19) dan (20) berubah dari S P O meniadi

S P. Fungsi objek yang diisi oleh
konstituen berkonstruksi kata menyatu
dengan verba. Sementara itu, klausa/
kalimat (21) berubah dari S P O menjadi

S P Pel. Fungsi objek yang diisi oleh
konstituen berkonstruksi frasa menyatu

sebagian dengan verba. Unsur yang

S/P
adioknyo.

K

/o /

(16) Wartawan tu / malakukan fwawaocans/P/o
/ tahadok sajumlah artis.

/r
(lQ Pak lurah/ maadokan / kunjuongan /s/P/o/

ka Laos

K
Semua objek pada data di atas

memiliki peran sebagai objektif.
Sementara itu, keterangan pada (15) dan
(16) sebagai datif, pada, (1,7) sebagai
lokatif, dan pada. Objek-objek tersebut
dapat diinkorporasikan dengan verba.

Manbaikan nasibat (15) dapat
diinkorporasikan menjadi nanasibati,
malakukan wawancara (1.6) menjadi
mawawancarai, maadokan kunjuongan (17)
meniadi nangunjuongi. Jadi, ketiga klausa/
kalimat di atas dapat disubsitusi menjadi
(15a) Sarah f nanaihati / adioknyo.

S/ P / O
(16a)Wartawan nt f mawavancarai fs/p/

sajumlah artis.
o

(17a) Pak lurah/ mangunluongi / Laos.

S /P /o
Inkorporasi dengan Afiks ma-(Ir|-i

Pola Asal
Pola Asal
Pola Hasil
Pola Hasil

S P OK
S P O (frasa)

SPK
SP O
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Hasil

tu dengan verba tersebut adalah

inti, sedangkafl unsur pewatasnya

frasa pengisi objek itu) menjadi
ogkup.

Inkolporasi dengan Afiks ba-

Asal :S P O(kata)
Asal :S P O(frasa)

Q4a) U mahtu / balantaikan / keramik.
S/P/

Pel

Pola klausa /kahmat sebelum dan

sesudah diinkolporasikan pada keempat

data di atas berubah, dari S P O meniadi

S P Pel. Perubahan pola klausa /kahmat
pada kelompok ini seialan dengan
perubahan pola pada klausa Q1). Hanyz,
sifat kehadiran fungsi plengkap pada

klausa Q2a-24a) tidak sama dengan pada

klausa (113a). Pada klausa (22a-24a)

kehadiran pelengkap bersifat wajib.
Inkorporasi dengan Afiks ba-kan

PolaAsal :S P O(kata)
PolaAsal :S P O(frasa)
PolaHasil :S P
PolaHasil :S P Pel.
4.2.6 Inkotpotasi dengan Afiks di-

Inkorporasi yang ditandai oleh
afiks di- dapat dilihat pada data berikut.
(25) Tlgo minggu lalu / nyo / manialani / opensi /

K /s / p / o /
untuok...

(26) Sabolumnyo / Inyo / mahadopi / gogatan.
K /s/ p /o

Q7) Acanpotang tu / mandapek / nilai elok dag! i*i
s/P/o

(28) Tim / mahadopt / tuntuitanpidaoa / daghi Suharto.

S/ P / O / K
Semua obiek pada datt di atas

memiliki peran sebagai obf ektif.
Sementara itu, ketetangan dagbi Subarto

(28) memiliki peran sebagai sumber.
Obiek-obf ek tersebut dapat
diinkorporasikan dengan verba. Manjalani

operasi (25) d,tpat diinkorporasikan
menjadi dioperasi, mabadopi gugatan Q6)
menjadi digugat, nabadopi tuntuitan (28)
menjadi dituntuik, dan mandEek nilai Q7)

SP
S P Pel.

Inkorporasi dengan Afiks ba-
kan

Inkorporasi yang ditandai oleh afiks
kan dapat dilihat pada data berikut ini:

Pamahaman tu / rndaL mamilioki /s/p/
landasan hukum ?

o
Indonesia / manggunokan / asas Pancasila.

S/P/O
Umah tu f mamakat / lantar keramik.

S/P/O
Fungsi objek yang semuanya

miliki peran sebagai objektif itu
i frasa. Penggabungan obfek

ngan verba pada data di atas
kan afiks ba-kan, bakan ba-.

nanilioki landasan boklm Q2) dapat
rrporasikan menjadi balandaskan

', mangunokail asas P'ancasila (23)
i baasaskan pancasik, dan maaakai

i keranik Q4) menjadi balartaikan
,,t. Dengan demikian, pola klausa/

mat pada data di atas dapat

Pamahaman tu / indakbalandaskan / hukum?

S / P /Pel.
Indonesia / baasaskan / Pancasila.

S / P /PeL
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menjadi dinilai. Dengan demikian,
klausa/kalimat di atas dapat disubstitusi
menjadi:
Q5a) lunyo / dropel:asi/ tigo minggu lalu

S/ P / K
(26a) Sabolumnyo / inyo / dtgu*t

K / S/P
Qla) Acarapotangtu / dinilai / elok /dek iuri.

S / P /Pet/ K
(28a) Tim / dituntuik / pidma / oleh Suharto.

S/ P /Pet / K
Pada inkorporasi yang ditandai

oleh afiks di- tni, pola klausa /kahmat
berubah dari S P O meniadi S P Pel. (22)

atau S P K (25a). Kaidah perubahan pola
ini seialan dengan perubahan pola yang

dibicarakan di atas, yaitu, bila obfek
berkonstruksi kata, objek tersebut
langsung menyatu secara utuh dengan

verba. Tetapi, iika objek berkonsuuksi
ftasa,hanya unslu intinya yang menyatu

dengan verba, sedangkan pewatasnya
membentuk fungsi lain. Sementara itrt,
fungsi keterangan (25)-(28) tidak
mengalami perubahan fungsi. Hanya
peran semantisnya yaflg berbeda, yaitu

dari sumber (25)-(27) meniadi pelaku
(28a).

Inkorporasi dengan Afi.ks di-
Pola Asal

Pola Asal
Pola Hasil
Pola Hasil

S/P/
fuluokan SMU plus.

o
(30) Inyo / mandapek / hadiah sapatu bawu /

s/P / o /
daghikakaknyo.

K
(31) Patamuan iko /indak akan otomatis

S/P
mendapeen/kasapokatan 1 00 persen.

/o
Q2) nyo /mamparoleh / baya/dagltlpamatintah-

s/ P / O/ K
Semua objek pada data di atas

memiliki peran sebagai obf ektif.
Sementara itu, keterangan dari

Q9), daghi tokob opotisi tasobuik Q0),
daghi panarintab (31) memiliki peran

sebagai sumber. Objek-obfek
dtpat diinkorporasikan dengan verba.

Mandapek jaluokan (29) daPa

diinkorporasikan menjadi dijulaki
ruendapek badialt (30) menjadt dihadiabi.

mandapek kasapokatan (31) menjad
disapokati, dan ruamparoleh biay (3

menjadi dibiayi. Dengan demikian
klausa/kalimat di atas dapat disubsitusi

menjadi:
(29a) Sakolah itu/diiuluki/SMU plus.

S/P/PeI
(30a) Inyo / dihadiahi / sapatu bawu / oleh

S/ P / Pet /
kakaknyo.

K
(31a) Patomouan iko/indak akan otomatis

S/P
disapokati/ 1 00 persen.

/ Pel.

Q2a) nyo/drbioryu / oleh pamarintah.

S/ P / K
Perubahan pada klaus a/kalim

kelompok ini sejalan dengan

pada klausa /kalimx pada subbab 4

Hanyz, untuk verba dengan afrks di-i t

S P O ftata)
S P O (frasa)

SP
S P K/Pel.

4.2.7 k*otporasi dengan Afiks di-i
Inkoqporasi yang ditandai oleh afiks

di-i dapat dilihat pada data berikut.
(2) Sakolah yang didighikan / matdapek /
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:ungsi pelengkap atau keterangan harus

aadir. Konstruksi iryo dihadiabi 
^tilr 

inJl
:libiayi,a misalnya, tampak janggal.

Inkorporasi dengan Afiks di-i

3. Inkorporasi dengan Afiks ma
(N)-i

Pola Asal : S P OK
K
O (frasa)

o

Pola Hasil
Pola Asal

Pola Hasil

SP
SP
SP

4. Inkorporasi dengan Afiks ba-
PolaAsal : S P O(kata)
PolaHasil : S P

Fola Asal
Pola Asal

K
Pola Hasil

Pola Hasil

S P O (frase)

S P O (kata)

S P Pel.

SPK

V SIMPULAN
Penginkorporasian ob jek dan

ronstituen letak kanan verba lainnya
jengan verba dalam BMRDK dapat
:rengubah pola kalimat seperti berikut.

l. Inkorporasi

5. Inkorporasi dengan Afiks ba-kan
PolaAsal :S P O (kata)

PolaHasil :S P

PolaAsal :S P O (frasa)

PolaHasil :S P Pel.

6. Inkorporasi dengan Afiks di-
denganAfiks ma(N)-
S P O (kata)

SPO
S P O (kata)

SP

S P O (frasa)

SPO
S PO (kata)

SPO

Pola Asal

K Pola Hasil
?ola Asal

Pola Hasil

Pola AsaI
?rla Hasil
?:1a Asal
?:1a Hasil

Pola Asal
Pola Hasil

Pola Asal

Pola Hasil
Pola Asal
Pola Hasil

Pola Asal

Pola Hasil
Pola Asal
Pola Hasil

S P O (frasa)

S P Pel.

S P O (kata)

SP
SP
SP

O (frasa)

K Pel.l. Inkorporasi denganAliks ma(N)-
anrinrunrenron.

7. Inkorpotasi dengan Afiks di-i
S P O (frase)

SPPeI
S P O(kata) K
SPK
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